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RINGKASAN KEGIATAN

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKN-T) merupakan program perguruan tinggi untuk
menghasilkan sarjana yang dapat memanfaatkan bidang keilmuannya dalam menganalisis
serta menyelesaikan permasalahan di masyarakat. Kegiatan KKN-T ini bekerjasama dengan
Desa Temboro Kecamatan Karangtengah Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Kegiatan ini
diawali dengan penyambutan dan serah terima mahasiswa KKN-T secara simbolis kepada
pihak Kabupaten Wonogiri bersamaan dengan pembekalan mengenai potensi daerah serta
permasalahannya. Penyambutan dilakukan di Kantor Badan Perencanaan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Wonogiri.

Program kerja dirumuskan berdasarkan pengenalan potensi dan permasalahan Desa
Temboro. Penggalian informasi dilakukan melalui diskusi dengan perangkat desa, tokoh
masyarakat, masyarakat sekitar dan kelompok-kelompok masyarakat yang aktif di Desa
Temboro. Penggalian informasi dan pengenalan lingkungan dilakukan selama satu minggu
saat awal mahasiswa KKN-T datang ke Desa Temboro. Mahasiswa mendatangi kantor Desa
Temboro, para kepala dusun, Kelompok Wanita Tani (KWT), tokoh agama, pengajar di
Tempat Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), kader posyandu, dan para pelaku usaha di Desa
Temboro. Berdasarkan keterangan dari para tokoh tersebut, diketahui beberapa permasalahan
yang perlu untuk diselesaikan baik dari bidang pertanian, peternakan, perikanan, kesehatan
hewan, kehutanan, teknologi dan komputer, gizi, serta pengembangan masyarakat.

Selanjutnya, dirumuskan 13 program kerja yang mencakup berbagai bidang keilmuan
yang kami jalani. Program kerja yang kami jalani tersebut antara lain TASTING: Berantas
Stunting, Inovasi Pengolahan PMT: Optimalisasi Pemanfaatan PMT sebagai Upaya
Pencegahan dan Penanganan Stunting, Menuju Generasi Sehat: Rancangan Kebijakan untuk
Memerangi Stunting dengan Pemberian Makanan Tambahan, Sekolah Sehat dan Bijak:
Integrasi PHBS dan Pendidikan Seksual dalam Kurikulum SD, Menuju Masa Depan
Berdaya: Program Edukasi Pra Nikah dan Life Mapping untuk Siswa SMP, Edukasi
Manajemen Pakan dan Kesehatan Hewan Ternak: Program Pengenalan Penyakit untuk
Kesejahteraan Peternakan, Optimizing Livestock Feed: Mastering Silage Production
Techniques, Pupuk Organik Cair: Solusi Inovatif untuk Pertanian Berkelanjutan, Pengenalan
Varietas Buah dan Sayur dari IPB University, Merajut Rasa, Membangun Usaha: Membuat
Chili Oil dan Saus untuk Pengembangan Kelompok Wanita Tani, Digital UMKM
Empowerment: Driven Growth Program Based Digital Capability, Pelatihan Workspace
kepada Perangkat Desa dan Website Sistem Informasi Desa.

Seluruh rancangan program kerja ini kami jalani berdasarkan informasi-informasi
yang telah kami dapatkan di minggu pertama kedatangan kami di Desa Temboro, dengan
menyasar beberapa target dan mitra yang ada di Desa Temboro demi kelancaran pelaksanaan
kegiatan yang kami laksanakan. Ditetapkan dan diumumkan secara terbuka kepada kepala
desa dan mitra kerja melalui Lokakarya I di Kantor Desa Temboro yang dihadiri oleh para
perangkat desa dan kepala dusun.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tri Dharma Perguruan Tinggi terdiri atas tiga pilar utama yaitu pendidikan,

penelitian dan pengabdian. Institut Pertanian Bogor (IPB) menyelenggarakan program
Kuliah Kerja Nyata berbasis Tematik (KKN-T) sebagai wadah untuk menjalankan
pilar ketiga Tri Dharma. Mahasiswa akan belajar hidup berdampingan bersama
masyarakat serta mengimplementasikan ilmu-ilmu yang telah dipelajari dari bangku
perkuliahan di dunia nyata. Pelaksanaan program KKN-T diharapkan dapat menuntun
mahasiswa menjadi sosok yang peduli terhadap lingkungan hidupnya dan juga peka
terhadap permasalahan yang ada disekitarnya. Lokasi pelaksanaan KKN-T penting
untuk diteliti untuk pertimbangan masalah yang terdapat di daerah tersebut dan juga
menjadi landasan bagi mahasiswa untuk dapat merumuskan suatu solusi terhadap
permasalahan yang ada.

Desa Temboro terletak di Kecamatan Karangtengah yang berjarak sekitar 65
km sebelah tenggara dari Kota Wonogiri dan berada di ketinggian ±600 mdpl di
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Desa Temboro memiliki Sumber Daya Alam
(SDA) melimpah. Sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani sekaligus
peternak. Komoditas umum yang ditanam umumnya adalah empon-empon (jahe,
kunyit, lengkuas, cengkeh, dll). Masyarakat Desa Temboro juga telah memanfaatkan
pekarangan rumah mereka untuk menanami berbagai macam jenis sayur-sayuran dan
tumbuhan pangan lainnya untuk .memanfaatkan sumberdaya lokal. Hal ini dilakukan
sebagai upaya menjaga ketahanan pangan rumah tangga.

Permasalahan yang sedang menjadi fokus utama di Desa Temboro adalah
permasalahan yang berkaitan dengan stunting. Menurut Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023, prevalensi stunting di Provinsi Jawa Tengah berada di angka 20,7%, Pada
lingkup yang lebih kecil, prevalensi stunting di Kabupaten Wonogiri tahun 2021
adalah 14,07% (SSGI 2021). Tingginya prevalensi stunting di Kabupaten Wonogiri
membuat upaya pengentasan stunting perlu lebih gencar lagi untuk dilakukan.
Stunting menjadi bahasan yang sangat penting dan memerlukan perhatian yang lebih
baik dari masyarakat maupun dari pemerintah setempat, karena pada kenyataannya
bahwa stunting bukan merupakan representasi sebuah angka kemiskinan. Pencegahan
stunting dapat dilakukan dengan menyasar beberapa kalangan, mulai dari kalangan
muda hingga kalangan tua, karena persoalan stunting bukan hanya persoalan
perorangan maupun rumah tangga, melainkan perlu adanya pencegahan dan
penanganan yang menyeluruh dari semua tingkatan umur.

Di sisi lain, Desa Temboro juga masih memerlukan pengembangan dalam
bidang pertanian, peternakan, kesehatan hewan, teknologi, gizi dan kesehatan, serta
pemberdayaan masyarakat. Mahasiswa yang menjalani kegiatan KKN-T akan
menjalin hubungan kerjasama dengan masyarakat setempat untuk membantu
mengetahui lebih dalam permasalahan yang terjadi dan membantu mencari solusinya.
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1.2 Potensi Permasalahan Masyarakat

Permasalahan utama yang kami angkat dalam rangkaian kegiatan KKN-T IPB
University 2024 adalah stunting, jauh sebelum kedatangan kami ke Desa Temboro,
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Persoalan mengenai stunting telah menjadi
agenda Kabupaten Wonogiri dan menjadi agenda Desa Temboro.

Pemberian Makanan Tambahan merupakan salah satu penghambat dari
terlaksananya misi untuk memberantas stunting, beberapa kendala yang terjadi terkait
minimnya pengetahuan untuk mengolah bahan makanan agar gizinya tetap terjaga,
minimnya kepemilikan untuk lemari es dalam rangka memperpanjang umur simpan
bahan makanan juga menjadi salah satu penghambatnya dan minimnya kesadaran
akan kepentingan untuk memenuhi gizi anak dengan Pemberian Makanan Tambahan
masih kurang.

Permasalahan stunting menjadi agenda yang sangat penting dan penting untuk
diberantas mulai dari hal-hal yang mendasar seperti kurangnya kesadaran sejak
remaja mengenai umur yang tepat untuk menikah menjadi salah satu hal yang penting
untuk dibahas karena menyebabkan tingginya angka pernikahan dini, dimana hal
tersebut dapat menjadi salah satu penyebab stunting. Kondisi gagal tumbuh ini
menjadi suatu kasus yang memerlukan perhatian lebih, karena banyaknya hal yang
akan memengaruhi pertumbuhan di masa depan, termasuk salah satunya dalam jangka
panjang jika hal ini tidak mendapatkan perhatian khusus yaitu adanya penurunan
sumber daya manusia di masa yang akan datang. Penumbuhan motivasi dan
meningkatkan kesadaran para remaja SMP terkait jenjang pendidikan dan karir
penting dilakukan untuk membantu mengurangi angka pernikahan dini.

Petani di Desa Temboro secara umum memiliki hewan ternak, hewan ternak
yang dimiliki oleh masyarakat setempat seringkali mengidap penyakit-penyakit
hewan yang umum terjadi, namun para pemilik hewan ternak belum banyak
mengetahui bagaimana ciri maupun cara penanganan awal untuk menangani penyakit
tersebut. Pemberian pakan ternak yang masih belum sesuai juga menjadi salah satu
permasalahan yang ditemui di Desa Temboro.

Potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia di Desa Temboro yang
sangat melimpah merupakan salah satu peluang untuk mengembangkan masyarakat
setempat, UMKM maupun KWT yang ada di Desa Temboro dapat menjadi sasaran
yang tepat untuk dikembangkan. Pelatihan-pelatihan dapat dilakukan untuk
pengembangannya, salah satunya adalah kurangnya inovasi untuk mengembangkan
ide dan potensi yang dimiliki, selain itu kurangnya pemanfaatan akses digital menjadi
salah satu permasalahan yang umum terjadi.

Desa Temboro dengan potensi, kekayaan alam dan sumber daya manusia yang
melimpah tentu dapat dimaksimalkan sehingga dapat memberikan kesejahteraan
maupun manfaat secara menyeluruh pada masyarakat desa yang dapat dimanfaatkan
bersama.
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1.3 Rumusan Masalah

1. Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengaruh pola asuh dan peran
orang tua terhadap pertumbuhan anak

2. Masyarakat kurang memahami cara pembuatan susu formula yang baik dan benar
serta menu MPASI yang belum sesuai untuk anak secara gizi maupun cara
pembuatannya

3. Keterbatasan ketersediaan pendidikan dasar mengenai pola hidup bersih dan sehat
serta pendidikan seksual dan perencanaan kehidupan setelah sekolah bagi anak-anak
dan remaja

4. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai manajemen pakan ternak, pengelolaan
kotoran, dan penyakit yang terdapat pada hewan ternak

5. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai digitalisasi dan pemanfaatan digital
yang dapat dilakukan melalui media sosial sebagai platform berdagang secara luas

6. Kurangnya keinginan masyarakat untuk dapat berinovasi dan menghasilkan sebuah
peluang usaha

7. Kurangnya pengetahuan perangkat desa mengenai pengelolaan arsip sistem informasi
Desa Temboro melalui website

8. Kurangnya pengetahuan perangkat desa untuk senantiasa menggunakan workspace
sebagai salah satu perantara untuk merapikan file dan efisiensi pekerjaan di balai
desa.

1.4 Tujuan Kegiatan

1. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam menerapkan ilmu di
bidang peternakan, kesehatan, pertanian, digitalisasi masyarakat, dan UMKM

2. Mengenalkan masyarakat kepada pengaruh pola asuh dan peran orangtua pada
pertumbuhan anak

3. Mengedukasi masyarakat mengenai pembuatan susu formula dan menu-menu hingga
cara pembuatan MPASI dan PMT yang sehat dan sesuai

4. Mengedukasi pihak perangkat desa mengenai pengelolaan sistem informasi desa
melalui website

5. Mengedukasi masyarakat melalui kegiatan hidup bersih dan sehat serta pemahaman
mengenai pendidikan seksual dan kehidupan setelah sekolah

6. Mengenalkan masyarakat kepada manajemen pakan ternak dan juga
penyakit-penyakit yang dapat menyerang ternak

7. Mengenalkan masyarakat kepada potensi pengelolaan pupuk kompos, pemanfaatan
pengelolaan hasil panen, dan pembuatan silase

8. Memberikan pelatihan kepada KWT untuk mengembangkan keterampilan sehingga
dapat meningkatkan atau membuka peluang usaha di Desa Temboro

9. Mengedukasi perangkat desa tentang pengelolaan workspace dan pengelolaan website
10. Memberikan pengenalan berupa digitalisasi marketing yang dapat diterapkan pada

UMKM yang sudah ada.
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1.5 Luaran Kegiatan

1. Profil Desa yang berisikan gambaran umum desa serta potensi-potensi yang dapat
dikembangkan di desa tersebut

2. Artikel dan Laporan Ilmiah mengenai program-program yang dilaksanakan di Desa
Temboro Kecamatan Karangtengah

3. Program sosialisasi kepada masyarakat mengenai pencegahan stunting
4. Program sosialisasi kepada masyarakat mengenai manajemen pengelolaan ternak dan

pertanian
5. Program sosialisasi kepada kader posyandu mengenai PMT
6. Program edukasi kepada sekolah mengenai PHBS dan pendidikan seksual dan

kehidupan pra-nikah
7. Website Desa Temboro yang berisikan pusat informasi desa
8. Pembuatan dan pengelolaan media sosial dalam rangka meningkatkan digitalisasi

UMKM
9. Pembuatan dan pengelolaan e-commerce dalam rangka optimalisasi digital pemasaran

UMKM
10. Video tutorial pembuatan saus sambal
11. Video tutorial pembuatan silase
12. Video tutorial cara mengoperasikan website
13. Bahan ajar yang diproduksi pada beberapa program kerja yang dilaksanakan.
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BAB 2. GAMBARAN UMUMMASYARAKAT SASARAN

2.1 Profil Lokasi

Secara geografis, Kecamatan Karangtengah berlokasi di tenggara Kabupaten
Wonogiri dengan bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Pacitan Jawa Timur, bagian
barat berbatasan dengan Kecamatan Batuwarno, bagian utara berbatasan dengan Kecamatan
Tirtomoyo, dan bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Desa
Temboro adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Wonogiri,
Provinsi Jawa Tengah. Desa Temboro berada di bagian paling barat di antara 5 desa yang ada
di Kecamatan Karangtengah dengan bagian timur berbatasan dengan Desa Karangtengah,
bagian selatan berbatasan dengan Desa Ngambarsari, bagian barat berbatasan dengan Desa
Tegiri Kecamatan Batuwarno, dan bagian utara berbatasan dengan Desa Banyakprodo
Kecamatan Tirtomoyo.

Desa Temboro memiliki luas wilayah kurang lebih 1.573,72 Ha dengan populasi
penduduk 5.635 jiwa yang terdiri atas 2.834 jiwa laki-laki dan 2.801 jiwa perempuan. Desa
Temboro terbagi dalam 11 dusun, 17 rukun warga (RW), dan 39 rukun tetangga (RT).
Dusun-dusun yang ada di Desa Temboro terdiri atas Dusun Bengle, Dusun Manggis, Dusun
Kebon, Dusun Tumpuk, Dusun Truneng, Dusun Salam, Dusun Belang, Dusun Sawit, Dusun
Dlisen. Dusun Boro, dan Dusun Joso. Kegiatan administrasi Desa Temboro terpusat di Dusun
Belang. Desa Temboro juga memiliki hutan pinus yang merupakan hutan milik PT. Perhutani.

Gambar 1 Peta Wilayah Desa Temboro Kecamatan Karangtengah

Ada berbagai macam komoditas di Desa Temboro yang memiliki potensi untuk
dikembangkan. Pertanian, peternakan, dan hasil hutan adalah contoh komoditas yang sudah
dikembangkan di Desa Temboro dengan pertanian sebagai sektor komoditas terkuat. Desa
Temboro memiliki 2.641 petani aktif dengan pendapatan perkapita untuk setiap anggota
rumah tangga mencapai Rp650.000,00 pada tahun 2021. Selain berprofesi sebagai petani,
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penduduk Desa Temboro memiliki mata pencaharian lain seperti peternak, karyawan swasta,
wiraswasta, guru, dan sopir angkutan (Sejarah Desa 2017). Desa Temboro juga memiliki
beberapa tempat yang berpotensi sebagai tempat wisata. Akan tetapi, kurangnya pengelolaan
tempat wisata tersebut menjadikan tempat tersebut menjadi terbengkalai. Hutan pinus yang
membentang sepanjang Desa Temboro juga memiliki potensi untuk dijadikan sebagai tempat
wisata alam.

2.2 Profil Masyarakat

Hidup rukun berdampingan dengan seluruh rumah tangga di desa, saling membantu
dan penuh rasa mengasihi merupakan salah satu ciri dari masyarakat Desa Temboro. Desa
Temboro memiliki potensi yang pada berbagai sektor, mulai dari sektor pertanian,
peternakan, maupun hasil hutan yang dapat dikembangkan.

Sektor pertanian di Desa Temboro adalah sektor komoditas yang unggul. Jumlah
petani yang berada di Desa Temboro yaitu sekitar 2.641 petani aktif dengan pendapatan
perkapita untuk setiap anggota rumah tangga mencapai Rp650.000,00 pada tahun 2021.
Profesi lainnya selain menjadi petani, yaitu para penduduk Desa Temboro memiliki mata
pencaharian lain seperti peternak, karyawan swasta, wiraswasta, guru, dan sopir angkutan
(Sejarah Desa 2017).

Bentang alam yang luas dan penuh dengan potensi menjadikan Desa Temboro juga
memiliki beberapa tempat yang berpotensi sebagai tempat wisata. Belum adanya pengelolaan
ataupun perhatian pemerintah yang khusus untuk pengelolaan tempat wisata tersebut
menjadikan tempat tersebut belum memiliki pengelolaan maupun pemasaran dengan baik,
terlebih adanya hutan pinus yang membentang sepanjang Desa Temboro juga mendukung
Desa Temboro untuk memiliki potensi yang dapat dijadikan sebagai tempat wisata alam.

Sikap gotong royong dan saling membantu di Masyarakat Desa Temboro menjadikan
Desa Temboro sangat nyaman sebagai lingkungan hidup. Kegiatan kemasyarakatan seperti
kerja bakti, perkumpulan petani desa, dan karang taruna dapat dikatakan aktif, dengan adanya
berbagai kegiatan di Desa Temboro yang dikelola langsung oleh kelompok-kelompok yang
ada menjadikan Desa Temboro memiliki kohesivitas yang baik. Masyarakat yang sangat
terbuka akan kehadiran masyarakat luar di Desa Temboro juga sangat membantu kegiatan
yang kami laksanakan karena banyaknya pemikiran yang sejalan dengan program yang akan
dilaksanakan. Ciri dari kemajuan dan keterbukaan yang tercermin dari masyarakat Desa
Temboro adalah fenomena “Tunggon” atau menunggu seorang wanita lulus Sekolah
Menengah Pertama untuk dinikahkan kini sudah berangsur berkurang hingga cenderung tidak
ada. Kemudahan akses untuk menuju fasilitas pendidikan dan kesadaran untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi menjadi salah satu faktor berkurangnya fenomena
tersebut, terlebih dukungan pemerintah dan kebijakan desa setempat yang dapat memberantas
fenomena “Tunggon” tersebut menjadi faktor terbesar.

Warga Desa Temboro memegang teguh budaya jujur dan saling membantu. Hal ini
dibuktikan dengan kebiasaan menggantung kunci kendaraan sepeda motor pada kontak
sepeda motor walaupun pengendara meninggalkan kendaraannya di pinggir jalan. Warga
tidak takut jika sepeda motor hilang dimana sepanjang tahun 2021 tidak ada catatan
pencurian dan perampokan di Desa Temboro. Hal ini juga dapat dibuktikan oleh kami selaku
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mahasiswa atau dapat dikatakan sebagai pendatang yang melakukan kegiatan di Desa
Temboro, karena berkat budaya jujur dan saling membantu kami dapat melakukan KKN
dengan lancar dan baik.

2.3 Profil Mitra

2.3.1 Perangkat Desa Temboro

Perangkat Desa Temboro memiliki keterbukaan yang membantu kami
dalam berbagai program kerja yang kami laksanakan. Satu minggu pertama
kami melakukan diskusi dan berdasarkan hasil dari survey, wawancara, dan
diskusi dengan perangkat desa, Desa Temboro masih menyimpan
dokumen-dokumen secara fisik dan melakukan penyimpanan lokal di
komputer desa. Penyimpanan lokal yang ada tersebar di beberapa komputer
merupakan salah satu kesulitan yang harus dihadapi ketika akan mengurus
surat-surat yang dibutuhkan, terlebih dokumen-dokumen fisik yang
menumpuk menyulitkan pencarian karena disusun secara acak dan kurang
teratur.

Dokumen fisik maupun dokumen yang disimpan di penyimpanan lokal
komputer lebih beresiko untuk hilang maupun rusak. Dokumen yang penting
seharusnya disimpan dengan aman sebagai arsip desa di penyimpanan yang
mudah diakses oleh seluruh perangkat desa demi efisiensi pekerjaan yang
dilaksanakan. Digitalisasi pada sektor pemerintahan menjadi hal penting yang
harus dilakukan.

Akses internet yang sudah menjangkau Desa Temboro dengan baik
seharusnya bisa dimanfaatkan untuk kegiatan digitalisasi ini, terbukti dengan
adanya WiFi yang sudah terkoneksi di kantor desa. Digitalisasi juga dapat
memudahkan perangkat desa dalam mengakses informasi mengenai desa, baik
penduduk, wilayah, maupun potensinya. Pemanfaatan teknologi dengan benar
dan tepat dapat menjadikan desa menjadi lebih maju dan pintar.

2.3.2 KelompokWanita Tani (KWT) Joso Makmur

Kelompok Wanita Tani (KWT) Joso Makmur yang terletak di Dusun
Joso, memiliki wilayah dengan ketinggian tertinggi diantara dusun-dusun
lainnya di Desa Temboro. Ibu-ibu KWT bersama-sama mengelola lahan
dengan menanam sayuran dan empon-empon.

Kondisi tanah di lahan KWT Joso Makmur memiliki tekstur yang
kering dan keras, serta berwarna sedikit kemerahan. Kondisi tanaman sayuran
kerap kali diserang hama seperti kutu daun, ulat, tungau, dan lainnya. KWT
Joso Makmur termasuk salah satu KWT yang sudah sangat aktif dan maju jika
dibandingkan dengan KWT di dusun lainnya di Desa Temboro. Pemberian
pupuk yang belum optimal untuk tanaman-tanaman yang ditanam menjadi
salah satu kendala sehingga menjadikan hal tersebut sebagai sebuah rangkaian
dalam pelaksanaan kami.
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Selain mengelola lahan bersama, KWT Joso Makmur juga mengelola
camilan-camilan dan minuman instan hasil lading, seperti keripik singkong,
keripik sale pisang, keripik janggelan, jahe instan, beras kencur, dan lain
sebagainya. Pemasaran produk olahan ini dilakukan dengan menjualnya di
warung-warung terdekat, namun akhir-akhir ini karena beberapa kendala
menjadikan produksi keripik ataupun olahan lainnya hanya dilakukan apabila
ada pesanan secara langsung. Pengelolaan lahan pertanian untuk dimanfaatkan
dalam rumah tangga dan dijual kepada masyarakat sekitar dirasa sudah cukup
untuk saat ini, sehingga belum adanya pemasaran yang meluas.

2.3.3 KelompokWanita Tani (KWT) Dlisen

Kelompok Wanita Tani (KWT) terletak di Dusun Dlisen, jalanan yang
diakses untuk menuju KWT Dlisen ini cukup sulit. Ibu-ibu KWT Dlisen
bersama-sama mengelola lahan dengan menanam sayuran dan empon-empon
diantaranya seperti cabai, kacang-kacangan, timun dan lain-lain.

Kondisi tanaman sayuran kerap kali diserang hama, beberapa bulan
yang lalu KWT Dlisen mengalami kondisi yang membuat KWT harus
menghentikan aktivitasnya terlebih dahulu. Hal tersebut dikarenakan oleh
kurang seimbangnya antara pengelolaan lahan dengan pengelolaan hasil untuk
diproduksi, yang menyebabkan kondisi gagal panen sehingga harus ditanam
lagi mulai dari awal.

2.3.4 Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga

Ibu-ibu PKK Desa Temboro memiliki anggota sekitar 151 orang yang
terdiri dari sebelas dusun di Desa Temboro. Kasus judi online merupakan
salah satu yang menjadi urgensi di Desa Temboro, karena banyaknya kasus
perceraian yang diakibatkan oleh judi online. Selain itu, kurangnya kesadaran
masyarakat untuk melakukan peminjaman secara aman yaitu kepada pihak
resmi seperti bank masih minim, karena masyarakat Desa Temboro masih
menganggap jika meminjam kepada pihak resmi seperti bank memerlukan
prosedur yang cukup panjang dan membutuhkan waktu yang panjang,
sehingga adanya bank emok masih menjadi pilihan masyarakat Desa Temboro
meskipun dengan berbagai konsekuensi dan resiko yang lebih berbahaya.
Hal-hal tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran akan bahaya yang akan
terjadi setelah melakukan judi online maupun peminjaman uang yang
dilakukan pada pihak-pihak yang tidak diketahui otoritasnya.

2.3.5 UD Bumi Makmur (Kopi Mantren)

Salah satu UMKM yang terletak di Desa Temboro adalah Kopi
Mantren, bertempat di Dusun Joso, Desa Temboro, Kecamatan Karangtengah,
Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah. Ciri khas kopi yang memiliki cita rasa
asam dan dibuat dari 100% biji kopi asli yang diambil dari petani kopi
setempat sebagai salah satu upaya untuk mensejahterakan masyarakat sekitar.
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Kemasan yang sudah baik dan memenuhi standar pemasaran sudah dilakukan
oleh Kopi Mantren.

Sayangnya, pemasaran yang dilakukan sejauh ini hanya berupa
pemasaran pada orang terdekat dan masyarakat setempat, hal ini sangat
disayangkan karena mengingat Kopi Mantren memiliki cita rasa yang unik
dengan aroma yang menarik sangat berpeluang untuk bersaing di pasaran yang
lebih luas. Kemasan yang sudah memenuhi standar diiringi dengan izin edar
dan sertifikat halal menjadikan Kopi Mantren layak untuk berada di pasaran
yang jangkauannya lebih luas sehingga dapat diketahui oleh masyarakat
seluruh Indonesia.

2.3.6 Posyandu Balita

Posyandu balita memiliki kegiatan yang sangat aktif dan rutin, dapat
dibuktikan dengan kegiatan penimbangan rutin setiap bulan yang dilakukan
oleh posyandu balita di setiap dusun. Terlebih, kegiatan tersebut ditambah
dengan kegiatan-kegiatan bersama, seperti intervensi penimbangan,
monitoring stunting, dan penimbangan untuk anak yang mengalami stunting
ataupun penerima PMT (Pemberian Makanan Tambahan).

Adanya permasalahan stunting menjadikan posyandu balita di Desa
Temboro memiliki agenda tambahan dan memiliki perhatian yang lebih untuk
memberantas adanya stunting di Desa Temboro. Berdasarkan data yang telah
dipaparkan bahwa Wonogiri memiliki angka stunting yang cukup tinggi,
utamanya adalah di Kecamatan Karangtengah menjadikan Desa Temboro
mengerahkan perhatiannya dalam bekerjasama untuk memberantas stunting.

Kurangnya pemahaman maupun informasi yang didapatkan oleh
masyarakat setempat terkait pola asuh, MPASI, pemberian susu formula
hingga kurangnya kesadaran untuk memerhatikan kondisi tumbuh kembang
anak menjadi salah satu kendala dalam mengatasi stunting dan menjadi salah
satu faktor risiko kasus stunting.

2.3.7 Posyandu Remaja Sehati

Posyandu remaja digerakkan untuk melaksanakan monitoring pada
kesehatan remaja di Desa Temboro, hal ini merupakan salah satu agenda yang
dapat mendukung pemberantasan stunting, terutama pada remaja putri
pengecekkan berat badan dan lingkar lengan merupakan upaya untuk
mencegah seorang ibu mengalami KEK (Kurang Energi Kronis). Adanya
posyandu remaja ini juga membantu pihak-pihak terkait untuk melakukan
sosialisasi terkait kesehatan remaja, seperti penyuluhan dari bidan maupun
penyuluhan yang dilakukan oleh pihak puskesmas.

Sejauh ini, banyak program maupun penyuluhan yang dilaksanakan
dengan baik, namun menurut penuturan masyarakat dan kader posyandu,
banyaknya remaja yang masih bias akan keinginan, harapan dan cita-cita yang
akan diraih di masa yang akan mendatang. Rendahnya rasa kepercayaan diri
yang dimiliki oleh para remaja juga menjadi salah satu fokus yang harus
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diperhatikan karena berpengaruh besar terhadap jenjang pendidikan maupun
jenjang karirnya kelak di masa yang akan datang.

2.3.8 SDN 4 Temboro

SDN 4 Temboro merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di
Desa Temboro, letaknya yang cukup strategis menjadikan SDN 4 Temboro
memiliki jumlah siswa yang banyak jika dibandingkan dengan sekolah dasar
lainnya yang berada di Desa Temboro.

Pengetahuan dasar berkenaan dengan perilaku hidup bersih dan sehat
merupakan hal fundamental yang dapat diterapkan demi menunjang masa
depan para siswa agar memberi perhatian yang lebih dalam perilaku di
kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut juga dapat mendukung upaya
pencegahan stunting, karena tentunya ada keterkaitan antara perilaku hidup
bersih dan sehat yang diterapkan dengan kesehatan tubuh di masa yang akan
mendatang. Upaya pencegahan terkait pelecehan seksual pun dirasa penting
agar siswa mengetahui mengenai sentuhan yang boleh maupun sentuhan yang
tidak boleh, hal ini diupayakan karena anak di usia dini termasuk usia yang
rentan mengalami pelecehan seksual.

2.3.9 SMPN 3 Karangtengah

SMPN 3 Karangtengah terletak di Desa Temboro dan memiliki siswa
yang cukup banyak. Dahulu, ada fenomena berupa “tunggon” dimana
fenomena tersebut menempatkan seorang siswi dalam keadaan ditunggu oleh
seorang kekasihnya, sehingga setelah lulus sekolah menengah pertama akan
langsung dipinang. Hal tersebut menjadi sebuah fenomena yang cukup penting
untuk disorot karena dapat meningkatkan angka pernikahan dini dan jika
ditilik lebih jauh, fenomena pernikahan dini ini dapat menjadi sebuah pemicu
terjadinya stunting.

Fenomena tunggon lahir karena minimnya motivasi para siswa dan
siswi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan
minimnya pengetahuan terkait jenjang karir maupun peluang karir yang ada.
Para siswa hanya mengetahui setelah bersekolah maka jenjang selanjutnya
yang akan dijalani adalah pernikahan. Meskipun demikian, tradisi tunggon ini
sudah jauh berkurang bahkan cenderung tidak ada, berkat kesadaran dan juga
kebijakan pemerintah setempat yang membantu untuk mengurangi fenomena
tersebut.
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Program kerja yang dirancang didapatkan melalui beberapa kegiatan seperti
pengumpulan data-data administratif desa, peninjauan potensi desa, kunjungan ke
lembaga-lembaga pemberdayaan masyarakat, dan diskusi bersama masyarakat Desa
Temboro. Diskusi atau wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
sebanyak-banyaknya dari narasumber terkait. Kunjungan dan survei lokasi kegiatan
dilakukan untuk mengoleksi data faktual yang sesuai dengan program kerja yang
dikembangkan berdasarkan permasalahan yang ada di lapangan. Selain itu, kunjungan dan
survei lokasi dapat membangun hubungan keakraban antara kelompok, warga desa, dan mitra
terkait. Kegiatan persiapan ini dilakukan kurang lebih tujuh hari untuk mendapatkan
permasalahan serta data yang dibutuhkan. Program kerja berfokus pada pertanian,
peternakan, pangan dan gizi, pemberdayaan masyarakat, serta teknologi yang dilakukan
selama 40 hari dengan rincian sebagai berikut.

1. TASTING: Berantas Stunting
a. Deskripsi : Sosialisasi untuk mengenalkan para ibu terkait menu-menu MPASI

yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Temboro,
sosialisasi mengenai pola asuh anak dan demonstrasi pembuatan susu formula
agar gizinya terjaga saat dibuat hingga diberikan kepada anak

b. Tujuan :
- Sejalan dengan agenda Pemerintah Kabupaten Wonogiri dalam rangka

memberantas stunting, program kerja ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman dan informasi untuk para ibu terkait menu-menu MPASI
yang beragam, agar para ibu dapat mengenali menu dan tekstur yang
sesuai untuk anaknya.

- Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk memberikan sosialisasi
mengenai pola asuh anak dan pembuatan susu formula yang tepat,
karena hal tersebut dapat mendukung misi utama dalam memberantas
stunting.

c. Metode Kegiatan :
- Sosialisasi mengenai menu-menu MPASI yang beragam dan bergizi
- Sosialisasi tekstur MPASI yang sesuai dengan umur
- Sosialisasi materi pola asuh anak
- Demonstrasi tata cara pembuatan susu formula yang tepat

d. Sasaran Kegiatan : Ibu yang memiliki bayi, batita dan balita.
e. Indikator keberhasilan :

- Terselenggaranya sosialisasi dan pelatihan dengan partisipasi aktif dari
masyarakat

- Partisipan memahami menu dan tekstur MPASI yang beragam dan
sesuai

- Partisipan memiliki pemahaman mengenai pola asuh anak
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- Partisipan mengetahui cara membuat susu formula yang benar agar zat
gizinya terjaga.

2. Inovasi Pengolahan PMT: Optimalisasi Pemanfaatan PMT Sebagai Upaya
Pencegahan dan Penanganan Stunting

a. Deskripsi : Pemberian Makanan Tambahan atau PMT merupakan sebuah
program untuk mengatasi permasalahan stunting. Distribusi untuk PMT itu
sendiri mengalami berbagai kendala ketika diterima oleh masyarakat, salah
satu kendalanya adalah adanya permasalahan terkait penerimaan PMT, dimana
belum semua rumah tangga memiliki lemari pendingin, sehingga PMT yang
diberikan tidak optimal diberikan kepada sang anak. Maka dari itu, adanya
program ini akan memberikan sosialisasi terkait pengolahan PMT yang
diberikan sehingga nantinya dapat dimanfaatkan secara optimal oleh para
rumah tangga.

b. Tujuan :
- Tujuan dari program ini adalah untuk memperpanjang masa

penyimpanan PMT sehingga PMT yang diberikan akan tepat sasaran
dan sesuai dengan yang telah ditargetkan oleh pemerintah.

c. Metode Kegiatan : Pemberian materi mengenai tata cara pengolahan PMT
untuk jangka penyimpanan bahan makanan yang lebih lama.

d. Sasaran Kegiatan : Kader posyandu masing-masing dusun di Desa Temboro
e. Indikator keberhasilan :

- Para kader memiliki pemahaman terkait cara pengolahan PMT atau
bahan makanan agar lebih lama

- Para kader memiliki kemampuan untuk memberikan materi yang telah
diberikan.

3. Menuju Generasi Sehat: Rancangan Kebijakan untuk Memerangi Stunting
dengan Pemberian Makanan Tambahan

a. Deskripsi : Sebuah upaya untuk membuat Policy Brief atau rancangan
kebijakan yang akan diajukan kepada Pemerintah Desa Temboro, Kecamatan
Karangtengah terhadap pengelolaan distribusi PMT (Pemberian Makanan
Tambahan).

b. Tujuan :
- Policy brief ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya lainnya

dalam penanganan kasus stunting yang sedang marak terjadi di
Kabupaten Wonogiri. Karena, pada pelaksanaan Pemberian Makanan
Tambahan (PMT) di lapangan, ditemui beberapa permasalahan
mengenai Pemberian Makanan Tambahan ini. Beberapa rumah tangga
ditemui tidak memiliki lemari pendingin sehingga menyebabkan PMT
yang diterima menjadi tidak optimal.

c. Metode Kegiatan : Pembuatan policy brief dan memberikan rancangan
kebijakan tersebut kepada pihak berwenang

d. Sasaran Kegiatan : Pemerintah Desa Temboro, Kecamatan Karangtengah
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e. Indikator keberhasilan :
- Terlaksananya rancangan kebijakan
- Terlaksananya Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang lebih

efektif dalam distribusinya

4. Sekolah Sehat dan Bijak: Integrasi PHBS dan Pendidikan Seksual dalam
Kurikulum SD

a. Deskripsi : Sosialisasi mengenai pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) kepada siswa dan siswi SD. Materi lainnya yang akan diberikan
adalah memberikan kesadaran sejak dini mengenai pendidikan seksual.

b. Tujuan : Meningkatkan kesadaran akan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat guna
mendorong perilaku yang lebih baik dan dalam jangka panjang program ini
dapat mendukung generasi yang lebih cerdas dan sehat yang dapat berdampak
panjang untuk meminimalisir angka stunting. Penyampaian materi mengenai
pendidikan seksual juga mendorong siswa dan siswi untuk dapat mengenali
dirinya sendiri, memberikan batasan terhadap lawan jenis dan memiliki
kesadaran akan batasan-batasan tersebut

c. Metode Kegiatan :
- Sosialisasi mengenai materi PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat)
- Sosialisasi mengenai materi sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh
- Sosialisasi mengenai materi pendidikan seksual
- Demonstrasi cuci tangan sesuai anjuran Kemenkes

d. Sasaran Kegiatan : Siswa dan siswi SDN 4 Temboro Kelas 4, 5 dan 6
e. Indikator keberhasilan :

- Para siswa dan siswi memahami bagaimana PHBS (Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat)

- Para siswa dan siswi memahami materi pendidikan seksual dengan
memahami sentuhan boleh dan tidak boleh juga memahami
batasan-batasan terhadap lawan jenis

- Para siswa dan siswi memahami dengan baik bagaimana cara mencuci
tangan dengan baik dan benar

5. Menuju Masa Depan Berdaya: Program Edukasi Pra Nikah dan Life Mapping
untuk Siswa SMP

a. Deskripsi : Sosialisasi untuk remaja terkait edukasi pra nikah kepada siswa
dan siswi SMP. Materi yang akan disampaikan berkenaan dengan 2 materi
yaitu edukasi pra nikah dan materi mengenai life mapping.

b. Tujuan : Kasus pernikahan dini atau pernikahan dibawah umur masih menjadi
urgensi, Kabupaten Wonogiri khususnya di Kecamatan Karangtengah masih
memegang angka pernikahan dini yang paling tinggi. Dengan adanya materi
mengenai edukasi pra nikah, diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai kehidupan setelah menikah akan bagaimana dan seperti apa, agar
menjadi sebuah pertimbangan bagi beberapa masyarakat yang akan melakukan
pernikahan dini, dimulai dari hal-hal yang harus dipersiapkan hingga resiko
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yang mungkin terjadi. Selain itu, menumbuhkan motivasi bagi siswa-siswi
SMP dengan kegiatan membuat life mapping, hal tersebut didasari oleh
minimnya keinginan para siswa dan siswi untuk lanjut ke jenjang selanjutnya
seperti SMA/SMK sederajat.

c. Metode Kegiatan :
- Sosialisasi materi pra nikah
- Membuat life mapping secara bersamaan
- Melakukan FGD (Focus Group Discussion) untuk mendiskusikan

terkait rancangan life mapping yang telah dibuat
d. Sasaran Kegiatan : Siswa dan siswi SMPN Karangtengah Kelas 3
e. Indikator keberhasilan :

- Siswa dan siswi memahami persiapan hingga resiko yang akan
dihadapi untuk memasuki dunia pernikahan

- Siswa dan siswi memiliki motivasi yang lebih untuk dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang selanjutnya yang lebih tinggi.

6. Edukasi Manajemen Pakan dan Kesehatan Hewan Ternak: Program
Pengenalan Penyakit untuk Kesejahteraan Peternakan

a. Deskripsi : Sosialisasi untuk mengenalkan manajemen pakan pada ternak
ruminansia dan penyakit saraf, mata, dan kulit yang sering terjadi pada hewan
ternak.

b. Tujuan : Untuk memberikan bekal dan pemahaman mengenai manajemen
pakan serta penyakit-penyakit yang sering terjadi pada hewan ternak,
mengenali ciri-ciri dari penyakit dan cara penanganan yang paling utama.

c. Metode Kegiatan :
- Sosialisasi materi berkenaan dengan manajemen pakan dan penyakit

hewan ternak
- Sesi tanya jawab berkenaan dengan manajemen pakan dan penyakit

hewan ternak
d. Sasaran Kegiatan : Masyarakat Desa Temboro yang memiliki hewan ternak.
e. Indikator keberhasilan :

- Partisipan dapat mengetahui manajemen pakan yang baik
- Partisipan dapat mengenali penyakit-penyakit yang mungkin terjadi

pada hewan ternak
- Partisipan memahami ciri-ciri dan penanganan pertama yang dapat

dilakukan.

7. Optimizing Livestock Feed: Mastering Silage Production Techniques
a. Deskripsi : Pembuatan silase fermentasi dari hijauan rumput yang tersedia di

daerah sekitar bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya lokal secara efisien
dan memberikan pakan yang berkualitas tinggi bagi ternak sepanjang tahun.
Silase merupakan pakan ternak yang diawetkan melalui proses fermentasi
anaerobik yang memungkinkan hijauan tetap segar dan bernutrisi bahkan
diluar musim tanam.
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b. Tujuan : Memanfaatkan hijauan lokal dengan lebih efisien serta meningkatkan
kesejahteraan ternak melalui penyediaan pakan yang bernutrisi dan mudah
dicerna.

c. Metode Kegiatan :
- Demonstrasi pembuatan silase fermentasi.
- Monitoring dan evaluasi kualitas silase yang dihasilkan.

d. Sasaran Kegiatan : Peternak di Desa Temboro
e. Indikator keberhasilan :

- Silase yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik.
- Kepuasan peternak terhadap demonstrasi yang dilakukan..

8. Pupuk Organik Cair: Solusi Inovatif untuk Pertanian Berkelanjutan
a. Deskripsi : Pembuatan POC (Pupuk Organik Cair) dari kotoran hewan dan

sisa tanaman yang berguna untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
meningkatkan proses budidaya tanaman atau hasil pertanian. Proses
pengolahan limbah kotoran ternak ini akan dilakukan dengan metode
fermentasi menggunakan larutan starter.

b. Tujuan : Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan
limbah serta mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah dari sisa
tanaman dan kotoran ternak. Dengan adanya program ini diharapkan dapat
mendorong penggunaan POC dalam kegiatan pertanian atau budidaya tanaman
di Desa Temboro.

c. Metode Kegiatan : Demonstrasi dan pendampingan pembuatan POC (Pupuk
Organik Cair).

d. Sasaran Kegiatan : KWT Dusun Joso
e. Indikator keberhasilan :

- Terselenggaranya pelatihan dengan partisipasi aktif dari masyarakat
- Masyarakat mengetahui cara membuat POC (Pupuk Organik Cair)

dengan memanfaatkan kotoran hewan dan sisa tanaman

9. Pengenalan Varietas Buah dan Sayur dari IPB University
a. Deskripsi : Kegiatan ini merupakan sebuah inisiatif yang bertujuan untuk

memperkenalkan varietas unggul yang dikembangkan oleh IPB University.
Hal tersebut diharapkan mampu menjadi alternatif lainnya dalam mengelola
lahan pekarangan agar lebih beragam dan variatif

b. Tujuan : Mengenalkan varietas IPB dengan tujuan untuk memberdayakan
masyarakat sekitar khususnya melalui kegiatan KWT agar lebih maksimal
dalam mengelola pekarangan rumah yang dimiliki

c. Metode Kegiatan :
- Memberikan materi dan mengenalkan varietas buah dan sayur yang

akan ditanam
- Kegiatan menanam bersama

d. Sasaran Kegiatan : KWT Dusun Dlisen
e. Indikator keberhasilan :

16



- Para anggota KWT dapat mengetahui lebih banyak mengenai buah dan
sayur yang menjadi varietas unggulan IPB University

- Terlaksananya kegiatan penanaman dengan baik dan lancar
- Adanya lahan tanam yang sesuai untuk varietas yang akan ditanam

10. Merajut Rasa, Membangun Usaha: Membuat Chilli Oil dan Saus untuk
Pengembangan Kelompok Wanita Tani

a. Deskripsi : Sosialisasi tata cara membuat saus sambal dan chili oil dalam
rangka memaksimalkan kapasitas dan kemampuan Kelompok Wanita Tani
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat setempat

b. Tujuan :
- Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait tata cara membuat saus

sambal dan chili oil
- Membantu masyarakat untuk senantiasa dapat memaksimalkan

kemampuannya dalam berkembang dan mendongkrak perekonomian
- Mengingat Wonogiri sebagai kota yang memiliki banyak outlet bakso

dan mie ayam, diharapkan dengan adanya program ini, dalam jangka
panjang dapat mendorong aktivitas ekonomi warga sehingga warga
mampu menjadi pemasok untuk outlet-outlet mie ayam dan bakso di
Wonogiri

c. Metode Kegiatan : Demonstrasi cara pembuatan saus sambal dan chili oil.
d. Sasaran Kegiatan : KWT Dusun Dlisen
e. Indikator keberhasilan :

- Terselenggaranya sosialisasi dan pelatihan dengan partisipasi aktif dari
masyarakat

- Masyarakat bersedia melakukan praktik dari pelatihan yang dilakukan
- Hasil akhir berupa meningkatnya kemampuan para anggota untuk

dapat melakukan praktiknya di rumah masing-masing
- Pemahaman mengenai cara membuat saus dan chili oil
- Menumbuhkan semangat untuk senantiasa menjadi ide baru dalam

mengelola hasil pertanian agar nantinya dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat setempat

11. Digital UMKM Empowerment: Driven Growth Program Based Digital
Capability

a. Deskripsi : Bertujuan untuk memberdayakan UMKM yang ada di Desa
Temboro dengan memaksimalkan kapasitas dan kemampuan masyarakat
setempat dalam memanfaatkan akses digital yang dimiliki. Tujuan tersebut,
diharapkan mampu menjadi solusi bagi masyarakat setempat yang memiliki
UMKM dan masih terhambat dalam pelaksanaannya, terutama dalam
memasarkan produk yang diproduksi. Bentuk kegiatan ini dibagi menjadi dua
sub-kegiatan yang pertama yaitu kegiatan pelatihan pengelolaan media sosial,
pelatihan desain dan pelatihan fotografi. Sub-kegiatan yang kedua adalah
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dengan menjelaskan bagaimana teknis pengelolaan sebuah UMKM agar
berkelanjutan

b. Tujuan :
- Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pengelolaan media

sosial
- Meningkatkan kemampuan masyarakat terkait pembuatan desain dan

cara memotret suatu produk
- Membantu masyarakat untuk senantiasa memahami bagaimana

membentuk branding yang baik di sosial media sehingga menciptakan
suatu bentuk promosi yang baik

- Dengan menggunakan beberapa elemen pengembangan masyarakat,
salah satunya KIE diharapkan kegiatan ini dapat membantu masyarakat
untuk dapat menyebarkan informasi dengan baik berkenaan dengan
produk-produk yang diproduksi

c. Metode Kegiatan :
- Sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang pengelolaan media

sosial.
- Pelatihan dan pendampingan pembuatan akun media sosial dan desain
- Pelatihan fotografi
- Demonstrasi pembuatan media sosial dan desain.

d. Sasaran Kegiatan : Masyarakat Desa Temboro khususnya yang sudah
memiliki usaha (UMKM)

e. Indikator keberhasilan :
- Terselenggaranya sosialisasi dan pelatihan dengan partisipasi aktif dari

masyarakat
- Masyarakat bersedia melakukan praktik dari pelatihan yang dilakukan
- Hasil akhir berupa terkelolanya akun media sosial yang dimiliki,

adanya desain yang sesuai dengan branding UMKM dan meningkatnya
keterampilan mengenai fotografi

- Pemahaman mengenai pengelolaan UMKM yang berkelanjutan
- Meningkatnya penggunaan media sosial dan aplikasi editing dalam

kegiatan pelaksanaan UMKM.

12. PelatihanWorkspace
a. Deskripsi : Pelatihan penggunaan workspace kepada perangkat desa agar

perangkat desa dapat meningkatkan efisiensi dalam melakukan kolaborasi
ketika melakukan pengarsipan data.

b. Tujuan : Meningkatkan efisiensi perangkat desa dalam melakukan kolaborasi
ketika melakukan pengarsipan data.

c. Metode Kegiatan :
- Pengenalan workspace kepada perangkat desa.
- Pembimbingan dalam mengoperasikan workspace.
- Pelatihan kolaborasi dengan menggunakan workspace kepada

perangkat desa.
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d. Sasaran Kegiatan : Perangkat Desa Temboro
e. Indikator keberhasilan :

- Perangkat desa mampu memahami kegunaan beberapa perangkat lunak
yang ada.

- Perangkat desa mampu mengoperasikan beberapa perangkat lunak
yang ada

- Perangkat desa mampu berkolaborasi menggunakan perangkat lunak
yang ada.

13. Website Sistem Informasi Desa
a. Deskripsi : Informasi desa menjadi salah satu hal yang penting di era digital,

maka dari itu pembuatan website sistem informasi Desa Temboro menjadi hal
yang cukup penting di era digitalisasi ini agar masyarakat luas dapat
mengetahui informasi hingga potensi dari Desa Temboro

b. Tujuan :
- Untuk menyebarkan secara luas informasi, potensi dan profil Desa

Temboro
- Sebagai salah satu arsip bagi Desa Temboro
- Pengembangan sistem informasi yang dimiliki

c. Metode Kegiatan : Membuat website
d. Sasaran Kegiatan : Pemerintah Desa Temboro
e. Indikator keberhasilan :

- Terlaksananya pembuatan website
- Website yang dibuat sesuai dan memuat segala informasi terkait Desa

Temboro
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BAB 4. HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KEBERLANJUTAN

Program KKN-T kelompok Wonogiri Kabupaten 15 telah dilaksanakan selama 40
hari terhitung mulai tanggal 24 Juni 2024 hingga 5 Agustus 2024. Lokasi pelaksanaan
program yaitu Desa Temboro, Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah.
Berikut hasil dari pelaksanaan program yang berhasil dijalankan.

1. TASTING: Berantas Stunting
- Deskripsi Kegiatan

Gizi masih menjadi permasalahan utama yang paling sering terjadi di
Indonesia. Berdasarkan data UNICEF (2018), Indonesia merupakan negara
yang berada di peringkat kelima tertinggi dalam angka kejadian stunting.
Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak dengan masalah kronis
yang diakibatkan karena kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup
lama, sehingga menyebabkan adanya gangguan pertumbuhan berupa tinggi
anak yang lebih rendah atau pendek dari standar usianya (Ambarwati dan
Kristiningtyas 2024). Hal tersebut dapat diakibatkan oleh banyak faktor
keadaan seperti keadaan ekonomi keluarga, tinggi badan orang tua, jumlah
anggota keluarga, dan pemberian asi eksklusif oleh ibu pada anak (Setiyawati
et al. 2024)

Dampak yang ditimbulkan dapat dirasakan jangka pendek maupun
jangka panjang. Dampak jangka pendek diantaranya adalah kurangnya daya
tahan tubuh anak sehingga lebih mudah terserang penyakit dan dampak jangka
panjangnya akan mengakibatkan kurangnya perkembangan kognitif dan
motorik pada anak. Kondisi tersebut jika dibiarkan terus menerus, akan
mempengaruhi sumber daya manusia dari bangsa Indonesia di masa depan
(Setiyawati et al. 2024). Septamarini et al. (2019) menyatakan, Ibu dengan
dengan pengetahuan rendah berisiko menyebabkan 10,2 kali lebih besar
anaknya mengalami stunting dibandingkan dengan Ibu dengan pengetahuan
cukup. Tingkat pendidikan, pengetahuan, dan sikap dalam memenuhi zat gizi
dengan perbaikan gizi dan kesehatan ibu hamil saling berkaitan dan sangat
penting karena kurang pengetahuan dan praktik yang tidak tepat dapat
mengakibatkan hambatan dalam peningkatan gizi (Setiyawati et al. 2024).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Wonogiri, prevalensi stunted di
Kabupaten Wonogiri sebanyak 11,34% dari 45.160 bayi usia di bawah lima
tahun pada Mei 2024. Survey, wawancara, dan pendekatan dengan masyarakat
setempat diperoleh hasil bahwa penyebab stunting di Desa Temboro,
Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Wonogiri sendiri berkenaan dengan
pola asuh orang tua yang kurang memperhatikan asupan gizi yang cukup
untuk anak. Dilakukan program TASTING: Berantas Stunting dengan
menyelenggarakan sosialisasi di beberapa posyandu dusun yang ada di Desa
Temboro. Program dilaksanakan pada tanggal 5, 14, 17, 20 Juli 2024 dengan
pemberian materi edukatif kepada ibu yang memiliki bayi dan balita. Adapun
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materi edukatif tersebut di antaranya menu-menu MPASI yang beragam dan
bergizi, tekstur MPASI yang sesuai dengan umur, pola asuh anak, serta
penayangan video demonstrasi tata cara pembuatan susu formula yang tepat.

- Pelaksanaan Kegiatan
Sosialisasi untuk mengenalkan para ibu terkait menu-menu MPASI

yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Temboro,
sosialisasi mengenai pola asuh anak dan demonstrasi pembuatan susu formula
agar gizinya terjaga saat dibuat hingga diberikan kepada anak.

- Evaluasi Kegiatan
Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan tidak sebagai acara mandiri,

namun diselenggarakan bersamaan dengan agenda bulanan posyandu yakni
penimbangan. Hal tersebut memengaruhi kelancaran jalannya acara, karena
sosialisasi ini ditempatkan di akhir acara maka lingkungan dan juga pesertanya
sudah tidak lagi kondusif. Beberapa peserta hilang fokus dan keluar dari
forum.

- Keberlanjutan Program
Setelah program selesai, diharapkan kader-kader posyandu tidak hanya

aktif mensosialisasikan tentang stunting saja. Banyak pilihan materi edukatif
selain stunting yang bisa disosialisasikan kepada ibu dan calon ibu yang tujuan
akhirnya juga bersinggungan dengan masalah stunting itu sendiri.

2. Inovasi Pengolahan PMT: Optimalisasi Pemanfaatan PMT sebagai Upaya
Pencegahan dan Penanganan Stunting

- Deskripsi Kegiatan
Pemberian Makanan Tambahan merupakan sebuah agenda yang rutin

dilakukan untuk memberikan variasi terhadap menu makanan anak, Pemberian
Makanan Tambahan atau PMT merupakan sebuah program untuk mengatasi
permasalahan stunting. Distribusi untuk PMT itu sendiri mengalami berbagai
kendala ketika diterima oleh masyarakat, salah satu kendalanya adalah adanya
permasalahan terkait penerimaan PMT, dimana belum semua rumah tangga
memiliki lemari pendingin, sehingga PMT yang diberikan tidak optimal
diberikan kepada sang anak. Maka dari itu, adanya program ini akan
memberikan sosialisasi terkait pengolahan PMT yang diberikan sehingga
nantinya dapat dimanfaatkan secara optimal oleh para rumah tangga.

- Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan sosialisasi kepada pihak

kader-kader posyandu, pemaparan materi dilakukan dengan memaparkan
menu-menu PMT yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan gizi anak.

- Evaluasi Kegiatan
Kegiatan ini meliputi indikator pemahaman para kader terhadap materi
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yang disampaikan, evaluasi dari kegiatan ini berkaitan dengan jadwal
pelaksanaan yang ditetapkan oleh posyandu, yang semula kegiatan ini
disepakati pada tanggal 24 ataupun tanggal 27 Juli menjadi tanggal 29 Juli,
dimana pada tanggal tersebut ada kegiatan lainnya yang harus kami
laksanakan, sehingga pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan membuat
video yang akan ditayangkan pada kegiatan kumpul kader posyandu Desa
Temboro.

- Keberlanjutan Program
Keberlanjutan dalam program ini diharapkan para kader posyandu

dapat mengaplikasikan beberapa menu inovasi PMT yang ada dan meneruskan
informasi tersebut kepada sang ibu yang mengantar anaknya ke posyandu.

3. Menuju Generasi Sehat: Rancangan Kebijakan untuk Memerangi Stunting
dengan Pemberian Makanan Tambahan

- Deskripsi Kegiatan
Stunting merupakan hal yang sangat kompleks, dibutuhkan berbagai

macam dukungan dari berbagai kalangan dan pihak untuk senantiasa dapat
menangani persoalan ini dengan baik. Beberapa permasalahan kami temui
dalam agenda penanganan masalah ini, salah satunya adalah kendala distribusi
PMT atau Pemberian Makanan Tambahan.

Pemberian Makanan Tambahan kepada anak-anak yang masuk
kedalam data stunting, namun dalam pelaksanaan Pemberian Makanan
Tambahan ini dilakukan sebanyak satu minggu satu kali, PMT yang diberikan
berupa daging segar. Hal tersebut menjadi kendala yang sangat besar,
mengingat masyarakat di Desa Temboro belum seluruhnya memiliki lemari es,
sehingga PMT yang diberikan dimasak secara bersamaan dan dibagikan
kepada seluruh anggota keluarga, dimana hal ini dapat dikatakan sebagai
sebuah hal yang cukup bertentangan dengan target awal penerima PMT. Maka
dari itu adanya rancangan kebijakan ini diupayakan untuk memberikan saran
kepada pemerintah dalam alokasi dana dan bentuk PMT yang disebar kepada
masyarakat agar senantiasa sasaran yang dituju dapat sepenuhnya
mengkonsumsi PMT yang diberikan. Kegiatan ini merupakan sebuah upaya
untuk membuat Policy Brief atau rancangan kebijakan yang akan diajukan
kepada pemerintah pusat Kabupaten Wonogiri terhadap pengelolaan distribusi
PMT (Pemberian Makanan Tambahan).

- Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data, baik data

literatur yang kami kumpulkan berdasarkan data dan informasi dari internet
maupun wawancara dengan beberapa masyarakat di Desa Temboro, setelah itu
data yang kami dapatkan dijadikan bahan untuk mengajukan rancangan
kebijakan ini. Rancangan kebijakan yang telah rampung dibuat akan kami
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ajukan kepada pihak pemerintah pusat Kabupaten Wonogiri.

- Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kami terhadap kegiatan ini, perlu adanya upaya dan kerjasama

yang lebih erat dengan pihak pemerintah desa, hal tersebut berkenaan dengan
dukungan dan data yang mungkin saja kami dapatkan lebih banyak jika
sebelumnya kami mengajukan lebih awal terkait program kerja ini.

- Keberlanjutan Program
Harapannya bahwa Pemerintah Desa Temboro dapat menerima serta

menilik lebih jauh terkait rancangan kegiatan yang ada dan dapat
menyesuaikan antara kebijakan tersebut dengan fakta dilapangan agar sesuai
dan ditangani dengan baik.

4. Sekolah Sehat dan Bijak: Integrasi PHBS dan Pendidikan Seksual dalam
Kurikulum SD

- Deskripsi Kegiatan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atau yang biasa kita kenal dengan

PHBS merupakan salah satu hal dasar yang wajib diketahui sejak dini. PHBS
dapat mendorong kebiasan baik lainnya dan sangat berguna di masa depan,
berkaitan dengan agenda desa yaitu pencegahan stunting maka sosialisasi
PHBS ini diangkat menjadi salah satu topik yang kami sosialisasikan di
Sekolah Dasar guna meningkatkan kesadaran pada anak terkait perilaku hidup
yang mengantarkan kita agar tumbuh dan berkembang dalam kondisi yang
baik.

CATAHU atau Catatan Tahunan KOMNAS Perempuan mencatat
bahwa kasus kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2023 yaitu sebanyak
289.111 kasus. Meskipun menurut data yang didapatkan pada tahun 2022 hal
tersebut mengalami penurunan, namun merujuk pada fenomena gunung es
dikatakan bahwa data yang tidak dilaporkan mungkin saja lebih besar daripada
data yang dilaporkan. CATAHU 2023 mencatat bahwa karakteristik korban
yang dituju adalah korban yang usianya lebih muda daripada pelaku. Hal
tersebut cukup menarik perhatian karena anak usia dini mungkin saja
mengalami hal-hal tersebut. Maka dari itu Tim KKN-T Wonogiri Kab.15
berinisiasi untuk melakukan pendidikan seksual yang dasar, berkaitan dengan
materi sentuhan boleh dan sentuhan tidak boleh, materi mengenal diri dalam
rangka untuk mengenali bagian-bagian sensitif dari masing-masing jenis
kelamin yang dibuat sesuai untuk usia Sekolah Dasar.

- Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan selama 3 hari di Sekolah Dasar

Negeri 4 Temboro, diawali dengan kegiatan kami mengajar di kelas 4, 5 dan 6.
Materi pengajaran di awal kami bagi menjadi 3 tim, yaitu tim yang
mengajarkan materi matematika, materi bahasa inggris dan materi Ilmu
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Pengetahuan Alam. Setelah pemaparan materi pelajaran di jam awal KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar), setelah jam istirahat kami mengumpulkan kelas
4, 5 dan 6 dalam satu ruangan untuk melakukan sosialisasi secara bersamaan.

Hari pertama diawali dengan materi PHBS, siswa dan siswi kami
arahkan untuk mengenali apa saja perilaku sederhana yang dapat diterapkan
dalam kesehariannya. Hari kedua kami lanjutkan dengan materi edukasi
seksual, para siswa dan siswi diajak untuk mengetahui sentuhan yang boleh
terjadi dan sentuhan yang tidak boleh terjadi. Hari ketiga atau hari terakhir
kami melakukan demonstrasi dan praktik secara langsung mengenai CTPS
atau Cuci Tangan Pakai Sabun.

- Evaluasi Kegiatan
Indikator keberhasilan dari kegiatan ini diharapkan bahwa siswa dan

siswi dapat memahami materi yang disampaikan dengan baik dan dapat
melakukan contoh CTPS yang kami laksanakan dengan baik. Tidak ada
kendala yang berarti dalam pelaksanaan kegiatan ini, hanya saja keterbatasan
ruangan menjadi salah satu hal yang cukup berpengaruh dalam kegiatan ini,
karena kegiatan ini menyasar 3 kelas yaitu kelas 4, 5 dan 6 sehingga para
siswa dan siswi kelas 4 harus mengangkat bangku masing-masing dari kelas 4
menuju kelas 5 dan 6.

- Keberlanjutan Program
Diharapkan siswa dan siswi dapat menerima materi sosialisasi dengan

baik dan benar, terlebih dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari
terutama dalam pengaplikasian CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) dalam
kehidupan sehari-hari. Siswa dan siswi juga diharapkan dapat memahami apa
itu edukasi seksual dengan baik sehingga dapat menumbuhkan kesadaran bagi
masing-masing individu untuk berperilaku baik dan tidak melebihi batas
terhadap sesama.

5. Menuju Masa Depan Berdaya: Program Edukasi Pra Nikah dan Life Mapping
untuk Siswa SMP

- Deskripsi Kegiatan
Tradisi “tunggon” dimana sang wanita yang kerap mengenyam bangku

pendidikan Sekolah Menengah Pertama telah “ditunggu” untuk dipinang
setelah lulus SMP. Tradisi tersebut juga dipicu oleh letak geografis masyarakat
Desa Temboro yang jauh dari Sekolah Menengah Akhir. Tradisi yang tengah
marak terjadi dalam beberapa tahun terakhir membuat kami berinisiatif untuk
melakukan program ini, untuk membahas pra-nikah.

Melalui hasil diskusi kami dengan masyarakat, banyaknya anak muda
yang tidak berkeinginan untuk lanjut ke jenjang yang lebih tinggi dalam
jenjang pendidikan turut menjadi perhatian. Banyaknya masyarakat yang
menganggap sebelah mata terkait pendidikan dan banyaknya stigma buruk
berkenaan dengan orang-orang yang menjadi lulusan universitas menjadi salah

24



satu faktor pendorong mengapa para remaja tidak ingin untuk lanjut ke jenjang
yang lebih tinggi.

- Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan sosialisasi ini diawali dengan sosialisasi untuk remaja

terkait edukasi pra nikah kepada siswa dan siswi SMP. Siswa dan siswi SMP
yang menjadi sasaran program kami adalah siswa dan siswi SMP kelas 9.
Kegiatan ini dilakuka selama dua hari, pada hari pertama materi yang
disampaikan berkenaan dengan edukasi pra nikah, mencakup umur yang tepat
untuk menikah, persiapan-persiapan apa saja yang harus disiapkan ketika
pra-nikah hingga alasan-alasan yang kuat dari umur yang tepat untuk menikah.

Hari kedua diiringi dengan materi mengenai life mapping, kami
bersama-sama memberikan gambaran serta proyeksi selama beberapa tahun
kedepan guna meningkatkan semangat dan motivasi untuk para siswa. FGD
(Focus Group Discussion) dilakukan agar pembuatan life mapping lebih
terarah dan lebih terbuka untuk pertanyaan yang akan disampaikan oleh para
siswa dan siswi. Life mapping yang dibuat bertujuan untuk mengarahkan dan
menumbuhkan motivasi para siswa dan siswi, dengan jangka waktu yang
dibuat selama 5 tahun kedepan. Setelah membuat life mapping, kegiatan
dilanjut dengan membuat pohon harapan, dalam pembuatan pohon tersebut
para siswa dan siswi diberi arahan untuk menuliskan cita-cita dan harapannya.

- Evaluasi Kegiatan
Indikator keberhasilan dari program ini adalah pemahaman dari para

siswa dan siswi terkait materi yang telah disampaikan. Materi yang
disampaikan berkenaan dengan pra nikah diharapkan dapat membuat para
siswa memahami hal-hal yang harus dipersiapkan sebelum menikah dan
materi life mapping yang disampaikan diharapkan dapat mendorong semangat
serta cita-cita siswa dan siswi SMPN 3 Karangtengah. Indikator-indikator
tersebut sudah terpenuhi.

Hanya saja, jumlah siswa yang bisa mengikuti kegiatan kami tidak
menyeluruh, dikarenakan ada kegiatan lain yang lebih dulu dilaksanakan
dibandingkan dengan kegiatan yang kami laksanakan, yaitu kegiatan seleksi
PASKIBRAKA. Hal tersebut menyebabkan hanya sekitar 27 siswa kelas 9
yang dapat mengikuti kegiatan dari 40 siswa yang seharusnya dapat mengikuti
kegiatan. Selain hal tersebut, hal ini dikarenakan oleh jadwal masuk tahun
ajaran baru yang baru dilaksanakan pada 22 juli, hal tersebut membuat jadwal
tidak dapat di geser ke jadwal lainnya mengingat waktu yang tidak
memungkinkan.

- Keberlanjutan Program
Harapannya, program ini dapat menjadi tombak awal bagi semangat

bagi para siswa dan siswi smp, hal ini juga diharapkan dapat mendongkrak
angka keberlanjutan siswa siswi untuk dapat melanjutkan pendidikan ke
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jenjang yang lebih tinggi.
Sekolah juga tentu memiliki peran yang sangat penting dalam

terlaksananya keberlanjutan program ini, diharapkan bahwa sekolah
khususnya guru bimbingan konseling secara berkala melakukan pengecekan
ulang terkait rencana yang dibuat oleh muridnya sehingga dapat lebih terarah
dan motivasi yang dimilikinya bertahan hingga target dari plan tersebut
tercapai.

6. Edukasi Manajemen Pakan dan Kesehatan Hewan Ternak: Program
Pengenalan Penyakit untuk Kesejahteraan Peternakan

- Deskripsi Kegiatan
Pemberian pakan yang baik dan berkualitas pada ternak merupakan hal

penting yang harus diketahui oleh tiap peternak. Pakan memiliki peran yang
sangat penting bagi ternak, baik ruminansia, non ruminansia maupun unggas
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, pertumbuhan, reproduksi, produksi
hingga untuk kepentingan kesehatan ternak. Manajemen pemberian pakan
yang baik akan berdampak baik pada kondisi kesehatan ternak dan hasil
produksinya. Manajemen pakan merupakan usaha pengaturan pemberian
pakan sehingga mampu mendapatkan hasil produksi yang optimal. Selain
pengetahuan mengenai manajemen pemberian pakan, pemahaman mengenai
penyakit-penyakit yang sering menjangkiti ternak pun harus diketahui oleh
ternak.

Penyakit pada hewan ternak merupakan kendala utama bagi para
peternak yang dapat mengakibatkan kerugian ekonomi. Pemahaman yang baik
mengenai penyakit-penyakit tersebut berguna agar para peternak dapat
melakukan upaya-upaya pencegahan, mendeteksi secara dini melalui gejala
klinis yang terlihat, dan melaporkan dengan segera ke petugas kesehatan
hewan terkait yang ada di wilayah terdekat sehingga prevalensi kematian
ternak dapat berkurang.

- Pelaksanaan Kegiatan
Edukasi manajemen pakan dan penyakit pada ternak diselenggarakan

pada 9 Juli 2024. Sosialisasi ini dilakukan untuk mengenalkan manajemen
pakan pada ternak ruminansia dan penyakit saraf, mata, dan kulit yang sering
terjadi pada hewan ternak. Perwakilan tiap dusun diundang untuk
bersama-sama berbagi informasi dan melakukan diskusi terkait hal-hal apa
saja yang biasanya ditemui pada hewan ternak di Desa Temboro.

- Evaluasi Kegiatan
Indikator keberhasilan dari program ini meliputi pemahaman dari para

peternak terkait ciri dan penyakit yang umum terjadi pada hewan ternak dan
hal tersebut telah terpenuhi. Kegiatan berlangsung dengan lancar, namun ada
beberapa peternak yang masih pasif dalam diskusi sehingga menjadikan hal
tersebut sebagai suatu penghambat dalam diskusi yang tengah dilakukan.
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- Keberlanjutan Program
Harapannya, program ini dapat terus menjadi sebuah pengingat bagi

para peternak untuk lebih mengenali ciri dan cara penanganan terkait penyakit
hewan ternak yang umum terjadi, sehingga minimnya penularan penyakit pada
hewan ternak dan para peternak dapat memilih cara yang lebih bijak dalam
menghadapi hewan ternak yang tengah mengidap penyakit.

7. Optimizing Livestock Feed: Mastering Silage Production Techniques
- Deskripsi Kegiatan

Wilayah Desa Temboro yang berada di dataran tinggi dapat
dimanfaatkan untuk menjemur rumput atau dedaunan yang akan dijadikan
bahan utama dalam pembuatan silase. Pembuatan silase fermentasi dari
hijauan rumput yang tersedia di daerah sekitar bertujuan untuk memanfaatkan
sumber daya lokal secara efisien dan memberikan pakan yang berkualitas
tinggi bagi ternak sepanjang tahun. Silase merupakan pakan ternak yang
diawetkan melalui proses fermentasi anaerobik yang memungkinkan hijauan
tetap segar dan bernutrisi bahkan diluar musim tanam.

- Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan untuk program ini kami awali dengan membuat

silase di salah satu peternakan milik warga, hal ini dilakukan guna menguji
keberhasilan dari silase yang dibuat sekaligus membantu kami dalam
pembuatan video tutorial membuat silase yang akan disampaikan dalam
pertemuan khusus untuk membahas pembuatan silase.

Selanjutnya kegiatan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan silase
dilakukan di hari lainnya yang bertempat di balai desa dengan mengumpulkan
berbagai perwakilan peternak di tiap dusunnya. Hal ini diawali dengan
pemaparan melalui penayangan video tutorial dan diakhiri dengan demonstrasi
proses pembuatan silase.

Silase yang dibuat membutuhkan larutan EM4, rumput yang sudah
dikeringkan dan dedak padi. Wadah yang dapat di tutup rapat dan kedap udara
menjadi hal yang penting diperhatikan dalam pelaksanaan kegiatan ini.

- Evaluasi Kegiatan
Indikator keberhasilan dari kegiatan ini adalah pemahaman yang

dimiliki oleh para peternak terkait manfaat dan cara pembuatan silase telah
terpenuhi. Indikator lainnya berupa keberhasilan yang dilihat melalui hasil
yang sempurna pada akhir pembuatan silase nampaknya belum terpenuhi
dengan baik, kendala utama yang ditemui adalah wadah yang digunakan untuk
proses fermentasi silase merupakan wadah yang tidak rapat sehingga hal
tersebut menyebabkan udara masuk ke dalam silase yang tengah di fermentasi
dan menyebabkan hasil fermentasi berjamur.
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- Keberlanjutan Program
Dengan sosialisasi, demonstrasi dan video tutorial yang kami buat,

harapannya dapat dimanfaatkan untuk jangka panjang dan dapat menjadi salah
satu alternatif penyimpanan pakan hewan ternak bagi para peternak. Terlebih,
karena kegiatan ini hanya mengundang beberapa perwakilan tiap dusunnya,
diharapkan para perwakilan tersebut dapat membagikan informasi yang telah
disampaikan melalui bantuan video tutorial yang kami bagikan.

8. Pupuk Organik Cair: Solusi Inovatif untuk Pertanian Berkelanjutan
- Deskripsi Kegiatan

Tumpukan kotoran hewan tentu mengganggu bagi masyarakat dan
terlebih hal tersebut dapat menjadi pemicu sarang bakteri yang dapat
menimbulkan penyakit. Hal tersebut menjadi salah satu latar belakang
mengapa kami mengangkat pembuatan POC sebagai salah satu program kerja
yang dijalankan di KWT Joso Makmur. Latar belakang KWT Joso Makmur
yang sudah menjadi KWT dengan jangkauan yang luas di Desa Temboro
menjadikan KWT Joso Makmur kami anggap sesuai agar KWT lainnya di
Desa Temboro dapat mengikuti hal yang serupa.

Pembuatan POC (Pupuk Organik Cair) dari kotoran hewan dan sisa
tanaman yang berguna untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
meningkatkan proses budidaya tanaman atau hasil pertanian. Proses
pengolahan limbah kotoran ternak ini akan dilakukan dengan metode
fermentasi menggunakan larutan starter.

- Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan selama dua hari dengan mengawali kegiatan

melalui diskusi dan wawancara mendalam terkait kondisi KWT Joso Makmur.
Selanjutnya, pada hari kedua kami melakukan pemaparan materi terkait cara
pembuatan POC (Pupuk Organik Cair) dan dilanjut dengan kegiatan
pembuatannya. Alat dan bahan telah kami siapkan sebelum kami mengunjungi
KWT Joso Makmur.

- Evaluasi Kegiatan
Ada beberapa hal yang kiranya dapat dievaluasi terkait program

pelatihan pembuatan POC diantaranya: 1) Kurangnya pengawasan selama
proses fermentasi. Pada awalnya kegiatan pembuatan POC seharusnya diiringi
dengan kunjungan ke KWT setiap minggunya untuk mengamati proses
fermentasi. Namun, adanya kegiatan lain yang berbenturan mengakibatkan
kunjungan tidak bisa dilakukan secara rutin. 2) Tidak melakukan panen POC
bersama di Dusun Joso. Hal tersebut juga disebabkan oleh adanya kegiatan
dan jadwal lain yang bersamaan sehingga tidak dapat melakukan hal tersebut.

- Keberlanjutan Program
Harapannya, dengan program yang kami jalankan dapat bermanfaat
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secara terus menerus, terlebih jika dilihat dari latar belakang yang kami
sampaikan bahwa kotoran hewan dapat menjadi salah satu penyebab
terjadinya penyakit. Sehingga, kami berharap bahwa pembuatan Pupuk
Organik Cair ini dapat berlanjut. Mengingat KWT Joso Makmur merupakan
KWT yang cukup besar dan cukup maju jika dibandingkan dengan KWT
lainnya di Desa Temboro, akan hal itu diharapkan juga bahwa nantinya KWT
lain dapat memetik ilmu yang telah disampaikan ke KWT Joso Makmur
melalui sharing informasi sehingga dapat bersama-sama diterapkan di seluruh
KWT guna memaksimalkan pemanfaatan dari hal-hal yang mudah ditemui di
sekitar kita.

9. Pengenalan Varietas Buah dan Sayur dari IPB University
- Deskripsi Kegiatan

Melalui program kerja “Pengenalan Varietas Buah dan Sayur dari IPB
University” mengenalkan benih-benih unggul hasil karya para akademisi IPB
University kepada warga Desa Temboro yang diwakilkan oleh Kelompok
Wanita Tani (KWT) Dusun Dlisen.

- Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini diawali dengan pengenalan jenis-jenis varietas tumbuhan

dari IPB yang kami bawa, disertai dengan panduan penanaman yang ada pada
kemasan. Demonstrasi awal dilakukan dengan menyemai benih pada polybag
kecil agar benih berkembang dengan sempurna.

Dilanjutkan dengan pengenalan dan penjelasan mengenai tanam benih
hingga masa siap panen, polybag kecil yang disiapkan berisi tanah humus,
pupuk sekam dan pupuk kotoran hewan. Setelah benih dan polybag sudah
siap, Tim KKN-T IPB Kab. Wonogiri 15 bersama dengan para anggota KWT
Joso Makmur melakukan penyemaian beberapa benih, mulai dari benih cabai
hingga benih sawi. Setelah seluruh rangkaian kegiatan penyemaian telah
selesai, dilakukan pembagian beberapa sampel benih unggul varietas IPB.

Kegiatan ini merupakan sebuah inisiatif yang bertujuan untuk
memperkenalkan varietas unggul yang dikembangkan oleh IPB University.
Hal tersebut diharapkan mampu menjadi alternatif lainnya dalam mengelola
lahan pekarangan agar lebih beragam dan variatif terlebih KWT Dlisen
sebelumnya pernah mengalami gagal panen, sehingga hal ini diharapkan dapat
menjadi semangat baru.

- Evaluasi Kegiatan
Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan jadwal pertemuan rutin

KWT Dusun Dlisen, dimana kegiatan KWT Dusun Dlisen pada hari tersebut
adalah menanam benih yang sudah mereka persiapkan dari jauh hari.
Hambatan yang kami alami pada hari tersebut adalah berkenaan dengan
tingkat perhatian para partisipan yang terbagi.

- Keberlanjutan Program

29



Harapannya, program kegiatan ini dapat menumbuhkan rasa semangat
bagi para anggota di KWT Dlisen, selain itu kedepannya diharapkan bahwa
kegiatan ini dapat mendorong KWT Dlisen untuk membudidayakan
penyemaiannya agar hasil yang didapat lebih banyak dan lebih bermanfaat
bagi khalayak luas.

10. Merajut Rasa, Membangun Usaha: Membuat Chili Oil dan Saus untuk
Pengembangan Kelompok Wanita Tani

- Deskripsi Kegiatan
Peluang dan kesempatan yang ada sebaiknya dapat menjadi semangat

yang besar bagi kita semua untuk bergerak dan mau berinovasi dalam berbagai
hal. Kegiatan yang dilakukan oleh KWT merupakan salah satu peluang dan
kesempatan besar untuk memperluas kegiatannya, yang semula hanya
menanam sehingga dapat diperluas menjadi memproduksi olahan dari hasil
tanaman yang telah ditanam oleh KWT.

Dalam Program kerja ini tujuan kami adalah untuk menumbuhkan
semangat dan inovasi agar KWT dapat memproyeksikan lebih luas terkait
kegiatannya dan dapat menjadi salah satu peluang usaha yang berdaya saing
dan bermanfaat bagi kesejahteraan perekonomian masyarakat setempat.

- Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini diawali dengan proses trial and error yang kami lakukan

secara pribadi di kediaman kami, merumuskan dan meracik berbagai resep
sehingga menemukan rasa yang pas dan tepat dari segi rasa hingga teknis
memasak. Selanjutnya dilakukan sebuah kegiatan demonstrasi sekaligus
sosialisasi tata cara membuat saus sambal dan chili oil dalam rangka
memaksimalkan kapasitas dan kemampuan Kelompok Wanita Tani untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. Video tutorial yang kami
buat juga menjadi salah satu penunjang dalam pelaksanaan kegiatan program
kerja ini.

- Evaluasi Kegiatan
Pada kegiatan demonstrasi sekaligus sosialisasi yang dilakukan

kemarin masih banyak sekali para anggota yang belum menyimak kegiatan ini
dengan baik karena kegiatan berlangsung dengan jadwal mingguan yang rutin
dilakukan oleh KWT Dusun Dlisen. Sehingga hal tersebut cukup menghambat
pemahaman dari para anggota untuk menyimak dengan baik rangkaian
kegiatan demonstrasi Desa Temboro.

- Keberlanjutan Program
Alat dan bahan yang memadai serta semangat untuk maju yang

dimiliki oleh para anggota, dapat menjadi bekal yang harapannya hal tersebut

30



akan menjadi dorongan untuk terus berusaha dalam memanfaatkan peluang
yang ada. Sehingga, kedepannya dengan adanya pelatihan yang kami lakukan
akan menjadi bekal.

11. Digital UMKM Empowerment: Driven Growth Program Based Digital
Capability

- Deskripsi Kegiatan
Teknologi yang semakin berkembang dapat dijadikan sebagai suatu

alternatif untuk memasarkan suatu kegiatan maupun produk. Kegiatan yang
bertujuan untuk memberdayakan UMKM yang ada di Desa Temboro dengan
memaksimalkan kapasitas dan kemampuan masyarakat setempat dalam
memanfaatkan akses digital yang dimiliki. Tujuan tersebut, diharapkan
mampu menjadi solusi bagi masyarakat setempat yang memiliki UMKM dan
masih terhambat dalam pelaksanaannya, terutama dalam memasarkan produk
yang diproduksi. Bentuk kegiatan ini dibagi menjadi dua sub-kegiatan yang
pertama yaitu kegiatan pelatihan pengelolaan media sosial, pelatihan desain
dan pelatihan fotografi. Sub-kegiatan yang kedua adalah dengan menjelaskan
bagaimana teknis pengelolaan sebuah UMKM agar berkelanjutan.
Perkembangan teknologi ini dapat mempermudah manusia dalam bekerja,
selain mempermudah pekerjaan manusia, dalam hal ini dengan adanya
teknologi pemasaran ini dapat dilakukan tanpa mengeluarkan banyak biaya.

UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan salah satu
potensi suatu desa, karena dengan mengembangkan UMKM yang ada di desa
tersebut dapat senantiasa mengembangkan perekonomian di wilayah
sekitarnya. Terlebih, UMKM merupakan sebuah sebuah usaha yang dalam
pelaksanaannya di dominasi dengan memanfaatkan potensi lokal dimana
tempat UMKM itu didirikan. Tim Mahasiswa KKN-T Kab. Wonogiri 15
menginisiasikan program kerja untuk memberikan solusi dalam meningkatkan
kapasitas pelaku UMKM di Desa Temboro dalam melakukan penjualan dalam
skala yang lebih luas.

- Pelaksanaan Kegiatan
Dalam pelaksanaannya, program ini menyasar satu UMKM yang

berdiri di Desa Temboro yaitu Kopi Mantren dibawah UD Bumi Makmur.
Pelatihan dilakukan dua kali dengan materi digitalisasi yaitu pengenalan
aplikasi e-commerce, pengenalan jenis-jenis media sosial dan pengelolaanya
hingga pengenalan aplikasi editing. Pertemuan tersebut dilakukan secara
berurutan, tim KKN-T membahas materi pemasaran digital melalui salah satu
e-commerce, yaitu Shopee. Tim KKN-T juga memberikan bimbingan dan
arahan dalam membuat dan mengelola akun shopee. Selanjutnya, pada hari
kedua kami memberikan arahan untuk pengelolaan media sosial yang berpusat
pada media sosial instagram.

- Evaluasi Kegiatan
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Ada beberapa hal yang kiranya dapat dievaluasi terkait program
digitalisasi UMKM ini, diantaranya : 1) kurangnya pendampingan secara
berkala yang dilakukan oleh kami karena keterbatasan waktu, sehingga banyak
agenda yang kami lakukan dalam satu waktu sehingga mengurangi efektivitas
penerimaan pesan dari materi yang disampaikan, 2) kurangnya informasi yang
luas terkait keberadaan UMKM di Desa Temboro, menjadikan kami hanya
menyasar satu UMKM saja.

- Keberlanjutan Program
Harapannya agar program ini dapat berjalan dengan baik dan lancar

kedepannya, karena jika melihat fakta di lapangan bahwa pihak yang
dilibatkan untuk pelaksanaan program ini merupakan milenial yang
seharusnya tidak asing dengan adanya penggunaan handphone, e-commerce
maupun media sosial. Sehingga, Kopi Mantren senantiasa dapat meneruskan
pemasaran secara luas demi keberlangsungan penjualan produk yang
dilakukan.

12. Pelatihan Workspace kepada Perangkat Desa
- Deskripsi Kegiatan

Era revolusi industri 4.0 yang membawa perubahan masif pada
penggunaan teknologi informasi. Arus informasi dapat mengalir dengan deras
melalui berbagai kanal yang ada. Sebuah sistem dibuat untuk mengatur aliran
informasi tersebut. Google Workspace merupakan salah satu bentuk Enterprise
system yang membantu dalam mengatur sentralisasi dokumen.

Pemerintah Desa Temboro masih menyimpan beberapa
dokumen-dokumen dalam bentuk fisik maupun menyimpan
dokumen-dokumen tersebut secara terpisah di beberapa komputer yang ada di
kantor desa. Seperti yang kita ketahui bersama, bahwa dokumen yang
disimpan dalam bentuk fisik memiliki beberapa kekurangan dan rentan untuk
hilang. Untuk mengatasi hal tersebut, dokumen dapat disimpan secara digital.
Dokumen yang disimpan secara digital dapat disimpan di database lokal
maupun di database cloud. Pemerintah Desa Temboro menyimpan salinan
dokumen dalam bentuk digital di database lokal komputer desa. Penyimpanan
di database lokal juga memiliki berbagai kekurangan, salah satunya yaitu
dokumen tidak dapat disunting secara bersamaan di perangkat yang berbeda
secara bersama-sama. Maka dari itu keberadaan google workspace
menawarkan solusi dari beberapa kekurangan dan permasalahan yang ada
dengan berbagi dokumen secara real-time melalui internet.

- Pelaksanaan Kegiatan
Pelatihan penggunaan workspace kepada perangkat desa agar

perangkat desa dapat meningkatkan efisiensi dalam melakukan kolaborasi
ketika melakukan pengarsipan data. Pra-survey dan wawancara dengan
perangkat desa maupun operator sebagai sasaran utama kami dan
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membuahkan hasil berupa informasi terkait pemahaman perangkat desa
terhadap penggunaan perangkat digital hingga pemahaman mengenai aplikasi
yang tersedia di Google Workspace. Perangkat desa belum banyak yang mau
dan memahami pengelolaan dokumen yang tepat, perangkat desa sebelumnya
menggunakan aplikasi Google Workspace yang diinisiasi oleh pemerintahan di
atas tingkat desa. Adanya hal tersebut menjadi salah satu potensi untuk
menjalankan pelatihan penggunaan Google Workspace kepada perangkat desa
dengan harapan aparat desa mampu mengorganisasikan dokumen secara
mandiri dan mampu melakukan eksplorasi terhadap fitur-fitur yang ada pada
Google Workspace.

Pelatihan dilaksanakan dalam rentang waktu satu pekan untuk
pelaksanannya dan satu pekan untuk pemahaman secara mendalam mengenai
permasalahan umum dari pengelolaan dokumen tersebut. Rincian satu
pertemuan selama 2 jam. Penyampaian materi dilakukan dengan melakukan
diskusi aktif antara pemateri dan peserta pelatihan Google Workspace yaitu
operator desa. Lalu pada pertemuan terakhir ditutup dengan praktik secara
langsung agar melatih perkembangan mengenai pemahaman yang ada.

- Evaluasi Kegiatan
Indikator keberhasilan program ini adalah pemahaman operator desa

dan terpasangnya workspace di perangkat komputer desa, selain itu juga
pengorganisasian dokumen yang terpusat dalam workspace yang tersedia.
Kegiatan ini mengalami beberapa kendala teknis yang cukup menghambat
kegiatan berupa minimya komputer yang memiliki akses internet sehingga
masih ada beberapa dokumen yang tersebar di penyimpanan lokal komputer
desa.

- Keberlanjutan Program
Harapannya, perangkat desa kedepannya mampu meneruskan

pengorganisasian dokumen di Google Workspace yang tersedia untuk
membantu pengarsipan data desa. Selain itu, harapannya untuk kedepannya
pemerintah desa dapat mendorong perangkat desa untuk mau belajar dan
memahami dengan baik bagaimana pengelolaan dan pengorganisasian
dokumen yang terpusat di Google Workspace, terlebih dari hal itu, agar
kedepannya pemerintah desa dapat melakukan upgrade dengan menambahkan
kabel pada seluruh komputer di kantor desa karena sejauh ini hanya ada 2
komputer yang dapat mengakses internet.

13. Pembuatan Website Sistem Informasi Desa Temboro
- Deskripsi Kegiatan

Letak geografis Desa Temboro sangat luas dan menyebar, meskipun
akses untuk berkunjung ke kantor desa dapat dikatakan mudah, namun
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tentunya membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga dinilai kurang
efisien. Sistem informasi desa menjadi salah satu hal yang penting di era
digital, maka dari itu pembuatan website sistem informasi Desa Temboro
menjadi hal yang cukup penting di era digital, agar masyarakat luas dapat
mengakses dengan baik surat yang dibutuhkan sebagai pendukung efisiensi
kegiatan maupun waktu ketika masyarakat membutuhkan surat tertentu.

Banyaknya agenda desa sudah seharusnya mendapat perhatian yang
lebih, baik dari masyarakat setempat maupun perhatian dari masyarakat
umum. Maka dari itu, keberadaan website sistem informasi desa ini membantu
desa untuk menyebarluaskan banyak informasi maupun kegiatan yang
dilaksanakan oleh desa. Terlebih, desa dapat mengakumulasikan beberapa
UMKM yang berada di Desa Temboro, sehingga kedepannya diharapkan
dapat menjadi salah satu alternatif dan penunjang kegiatan digitalisasi di Desa
Temboro.

- Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pembuatan website ini dilaksanakan dengan menyortir

data-data yang dimiliki oleh perangkat desa berupa data informasi
kependudukan desa dan lokasi geografis desa untuk pemetaan. Setelah itu data
yang dimiliki oleh perangkat desa akan dimasukan kedalam website sistem
informasi desa untuk disimpan dan dapat diolah agar pengguna dapat melihat
statistik seperti rentang usia, jenis pekerjaan, dan sebagainya.

Selanjutnya, website ini di online kan dengan domain .com yang dapat
diakses oleh umum. Perangkat desa ataupun operator sebagai pengelola
diberikan banyak pemahaman berkenaan dengan penggunaan website karena
kedepannya pengelolaan website ini akan dilanjutkan oleh perangkat desa
khususnya adalah operator desa. Pembuatan video tutorial turut dilaksanakan,
mengingat keterbatasan untuk mengingat sesuatu kerap kali dialami oleh
manusia, maka dari itu diharapkan adanya video tutorial terkait cara-cara
penggunaan dan akses website ini akan mempermudah perangkat desa untuk
senantiasa memahami dan mengaplikasikannya dalam jangka panjang.

Pembuatan website ini membutuhkan waktu yang cukup panjang,
mulai dari observasi, pengolahan data, koding, proses online hingga
pengenalan fitur-fitur yang dimiliki website kepada perangkat desa. Fitur yang
dimiliki oleh website sistem informasi ini antara lain adalah fitur artikel desa,
fitur pembuatan surat, fitur kependudukan, fitur keuangan, fitur statistik
penduduk (kategori usia, kategori pekerjaan, usia dan sebagainya), fitur buku
administrasi desa, fitur pemetaan, fitur penginputan data pertanahan dan
pembangunan, dan informasi desa.

- Evaluasi Kegiatan
Indikator keberhasilan pada program kerja ini adalah terlaksananya
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pembuatan website dengan data-data yang lengkap serta fitur-fitur yang
memadai untuk membantu masyarakat desa. Sejauh ini, indikator yang ingin
dicapai sudah tercapai, namun jika dilihat dari perangkat desa yang memahami
penggunaan website ini masih minim sehingga hal ini dapat menjadi sebuah
evaluasi bagi program kerja ini agar kedepannya tidak hanya menyasar
perangkat desa yang bekerja sebagai operator saja namun beberapa perangkat
desa lainnya dapat dituju sebagai sasaran dari kegiatan yang akan
dilaksanakan.

- Keberlanjutan Program
Untuk keberlanjutan program pembuatan website sistem informasi

desa, kedepannya kami berharap agar adanya perpanjangan sewa hosting pada
domain yang digunakan. Selain itu, diharapkan agar sosialisasi terkait adanya
website sistem informasi desa dapat disosialisasikan secara berkala dan
menyeluruh agar website yang dibuat dapat dimanfaatkan secara maksimal.
Terlebih, kami berharap agar perangkat desa dapat bersama-sama memahami
dengan baik bagaimana cara bekerja website sistem informasi desa yang telah
dimiliki agar pengelolaannya dapat maksimal dan mempermudah pekerjaan
yang dilakukan oleh perangkat desa.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Selama kurang lebih 40 hari kegiatan KKN-T berlangsung seluruh program kerja

yang direncanakan telah terlaksanakan. Masih terdapat beberapa program kerja yang belum
dilaksanakan secara maksimal karena berbagai kendala. Dalam pelaksanaan program kerja
juga perlu dilakukan beberapa evaluasi dan perubahan untuk menyesuaikan dengan keadaan
di lapangan. Seluruh kegiatan KKN-T yang dilaksanakan di Desa Temboro mendapat respon
positif dari masyarakat dan pemerintah setempat. Mitra terkait pun memberikan dukungan
yang positif dan sangat membantu kami dalam pelaksanaan kegiatan.

1. TASTING: Berantas Stunting merupakan kegiatan untuk mengurangi angka stunting
yang berfokus pada perilaku pola asuh orang tua, pemberian MPASI dan pembuatan
susu formula yang benar

2. Inovasi Pengolahan PMT: Optimalisasi Pemanfaatan PMT sebagai Upaya Pencegahan
dan Penanganan Stunting kegiatan yang bertujuan untuk memberikan varian menu
PMT yang dapat dimanfaatkan oleh kader posyandu yang nantinya dapat
disosialisasikan pada masyarakat secara umum

3. Menuju Generasi Sehat: Rancangan Kebijakan untuk Memerangi Stunting dengan
Pemberian Makanan Tambahan kegiatan yang ditujukan untuk mengajukan perubahan
kebijakan terkait alokasi dan distribusi dana terkait PMT

4. Sekolah Sehat dan Bijak: Integrasi PHBS dan Pendidikan Seksual dalam Kurikulum
SD dengan sasaran kegiatan siswa dan siswi sekolah dasar, kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran bagi siswa dan siswi sekolah dasar terkait perilaku
hidup dan pengenalan diri yang berkaitan dengan pendidikan seksual yang sesuai
dengan usia anak dan kegiatan ini dilakukan selama 3 hari

5. Menuju Masa Depan Berdaya: Program Edukasi Pra Nikah dan Life Mapping untuk
Siswa SMP dengan dilatarbelakangi oleh berbagai isu, tujuan dari kegiatan ini adalah
membantu para siswa dan siswi SMP kelas 9 untuk memahami hal-hal yang perlu
disiapkan sebelum menikah dan membantu siswa dan siswi SMP untuk
menumbuhkan motivasi dan cita-citanya

6. Edukasi Manajemen Pakan dan Kesehatan Hewan Ternak: Program Pengenalan
Penyakit untuk Kesejahteraan Peternakan kegiatan ini diselenggarakan karena
banyaknya masyarakat yang memiliki peternakan di rumahnya sehingga harapannya
tujuan dari kegiatan ini dapat membantu masyarakat mengenali ciri dan cara
penanganan awal ketika hewan ternak terjangkit penyakit

7. Optimizing Livestock Feed: Mastering Silage Production Techniques hijauan yang
melimpah di musim hujan dapat dibantu dengan pembuatan silase ini, karena dengan
pembuatan silase ini dapat membantu memenuhi stok pakan ternak di musim kemarau

8. Pupuk Organik Cair: Solusi Inovatif untuk Pertanian Berkelanjutan bertujuan untuk
mengatasi permasalahan terkait tumpukan kotoran hewan yang ada menjadi lebih
bermanfaat yaitu menjadi pupuk organik cair

9. Pengenalan Varietas Buah dan Sayur dari IPB University bertujuan untuk memberikan
variasi yang dapat ditanam di pekarangan rumah
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10. Merajut Rasa, Membangun Usaha: Membuat Chili Oil dan Saus untuk Pengembangan
Kelompok Wanita Tani, KWT sebagai salah satu kelompok yang paling aktif di desa
dapat menjadi sasaran yang unggul untuk memulai sebuah usaha, maka dari itu tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan jiwa semangat dan berinovasi untuk
menciptakan peluang-peluang usaha dengan memanfaatkan potensi yang ada

11. Digital UMKM Empowerment: Driven Growth Program Based Digital Capability
program yang bertujuan untuk meningkatkan digitalisasi desa agar mendorong desa
menjadi lebih maju dan lebih pintar melalui digitalisasi yang dilakukan pada salah
satu sektor usaha yang ada di Desa Temboro

12. Pelatihan Workspace kepada Perangkat Desa bertujuan meningkatkan efisiensi
perangkat desa dalam melakukan kolaborasi ketika melakukan pengarsipan data yang
sebelumnya masih menggunakan berkas lokal

13. Website Sistem Informasi Desa bertujuan menyebarkan secara luas informasi, potensi
dan profil Desa Temboro.

5.2 Saran
Agar kegiatan KKN-T selanjutnya berjalan lebih baik, berikut saran yang diberikan

oleh Tim KKN-T untuk pelaksanaan selanjutnya berdasarkan pengalaman dan hasil evaluasi
kegiatan selanjutnya:

1. Sarana dan prasarana harus lebih diperhatikan sebelum memulai suatu program kerja.
Selain itu, pelaksanaan survey lokasi kegiatan pra pelaksanaan program kerja perlu
dilaksanakan agar dapat menyampaikan program kerja lebih maksimal

2. Program kerja titipan dari pemerintah tingkat kabupaten atau lebih tinggi, jika akan
diberikan kepada program kerja kelompok KKN-T diharapkan untuk menggali lebih
banyak informasi terkait teknis pelaksanaan, tujuan pelaksanaan, dan urgensi
pelaksanaan program kerja tersebut

3. Menggali informasi dengan maksimal sebaiknya dilakukan, agar semua pelaksanaan
program kerja dapat dilakukan sesuai dan menyasar target yang tepat agar
pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan dengan efisien

4. Melakukan kontrol terhadap program kerja yang telah dilakukan menjadi suatu hal
yang penting untuk dilakukan setelah kami menyelesaikan masa KKN.
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